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ABSTRAK 

 

 

Auliya Rahman. 2019: “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepak Bola SSB 

Remaja Tarusan”. Skripsi.  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya prestasi pemain sepak 

bola SSB Remaja Tarusan dari tahun 2014-2019. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kondisi fisik pemain sepak bola SSB Remaja 

Tarusan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian 

adalah seluruh pemain sepak bola SSB Remaja Tarusan yang berjumlah 61 orang. 

Teknik penarikan sampel penelitian ini adalah purposive sampling yang berjumlah 

20 orang. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes, untuk mengukur daya 

ledak otot tungkai menggunakan vertical jump tes , untuk mengukur kecepatan 

menggunakan tes lari 30 meter, untuk mengukur daya tahan menggunakan bleep 

test, dan untuk mengukur kelincahan menggunakan shuttle run 4x10 meter. 

Teknik analisa data penelitian ini menggunakan teknik deskriptif presentasi. 

Hasil Penelitian yakni : secara keseluruhan kondisi fisik pemain sepak 

bola SSB Remaja Tarusan dapat dikategorikan “sedang”. 

 

Kata kunci :Kondisi Fisik, Sepak Bola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu kegiatan cabang olahraga prestasi puncak merupkan 

sarana utama. Pada target inilah akan terlihat arti dari sebuah nilai kompetititif 

yang diperjuangkan oleh para atlet sepak bola. Sesuan dengan UU RI No. 3 

tahun 2005 Bab I pasal 1: 13 tentang sistem Keolahragaan Nasional, 

menyatakan bahwa: “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mendapatkan prestasi dengan dukungan ilmu 

pemgetahuan dan teknologi keolahragaan”. Kutipan di atas, menunjukan salah 

satu sasaran pembinaan dan pengembangan olahraga adalah prestasi. Prestasi 

olahraga dapat menumbuhkan rasa kebangaan nasional dan juga dapat dijakian 

alat pemersatu bangsa. Penigkatan kemampuan dapat di wujudkan bila 

didukung oleh kemampuan kondisi fisik, program latihan, saran dan prasarana 

yang memadai serta komitmen pemerintah untuk membangun prestasi 

olahraga. Salah satunya adalah sepak bola.  

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat popular 

di didunia. Sepakbola adalah olahraga yang sangat menguras tenaga, dengan 

gaya permainan cepat, mengumpan bola dengan tepat dan cepat, sedikit 

mengolah bola, berlari secepatnya dengan mengiring bola ke gawang lawan, 

dan berusaha memasukan bola sebanyak mungkin ke gawang lawan. 

Induk organisasi sepakbola dunia adalah federation internasional 

football association (FIFA), sedangkan tournament terbesar yang digelar oleh 
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FIFA yaitu Piala Dunia, yang diadakan setiap 4 tahun sekali, yang mana 

peserta dalam tournament itu adalah Negara-negara yang telah lolos dari fase 

kualifikasi wilayah regional. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang diprioritaskan 

untuk dibina. Pembinaan dan pengembangan olahraga sepakbola di Indonesia 

dilakukan oleh induk organisasi sepakbola Indonesia yaitu Persatuan 

Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). PSSI berdiri pada tanggal 19 april 1930 

di Yogyakarta dengan ketua umum pertamanya adalah Ir. Soeratin 

sosrosoegondo. PSSI bergabung dengan FIFA pada tahun 1952, kemudian 

bergabung dengan Asian football confederation (AFC) pada tahun 1954. 

Persatuan sepakbola seluruh Indonesia (PSSI) sebagai induk organisasi 

olahraga sepakbola terus berupaya meningkatkan prestasi Indonesia dengan 

mengadakan tournament atau kejuaraan baik tingkat daerah maupun tingkat 

nasional. PSSI telah bekerja dan berusaha dalam mengembangkan dan 

meningkatkan prestasi sepakbola Indonesia, hal ini dapat kita lihat dengan 

adanya Liga 1, Liga 2, Liga 3 merupakan bukti usaha kerja PSSI untuk 

membuat liga dalam negeri yang professional, kompetitif, terstruktur, 

sistematis, dan sportif. Selain itu pembinaan usia muda juga menjadi fokus 

PSSI untuk menjamin kelangsungan sepakbola Indonesia dimasa akan dating, 

contohnya adanya tournament Soeratin Cup yang berskala Nasional. 

Perkembangan sepakbola di Sumatera Barat cukup mendapat perhatian 

lebih dari masyarakat maupun pemerintahan daerah, ini terbukti dengan 

adanya tournament antar Sekolah sepakbola (SSB) yang diadakan oleh 

berbagai daerah maupun tingkat Provinsi. Dengan adanya kompetisi yang 

digelar secara rutin tiap tahunnya dapat mendorong munculnya klub-klub 
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sepakbola seperti sekolah sepakbola (SSB) ditingkat kabupaten dan kota yang 

menjadi wadah pembinaan bagi anak-anak untuk menyalurkan dan 

mengembangkan bakatnya. Kejuaraan yang rutin diadakan setiap tahun nya 

yang melibatkan sekolah sepakbola (SSB) adalah piala Bupati Cup, Danone.  

Sekolah Sepakbola (SSB) Remaja Tarusan berdiri pada tahun 2002 

yang berlokasi di Tarusaan kabupaten Pesisir Selatan. SSB ini terdiri dari 

beberapa kelompok umur, U-14, U-16, U-18 dan senior. Berdasarkan 

komunikasi peneliti dan pelatih prestasi terbaik yang diraih SSB Remaja 

Tarusan adalah runner-up Danone tahun 2009 dan juara piala Bupati Cup 

tahun 2013. Namun dalam rentang waktu tahun 2014-2019 SSB Remaja 

Tarusan mengalami penurunan prestasi. Hal ini terbukti pada saat piala 

Danone tahun 2018 dan piala Bupati Cup 2019 tidak mampu lolos penyisihan 

grup. 

Penurunan prestasi SSB Remaja Tarusan disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya disebabkan kurangnya kondisi fisik pemain SSB Remaja 

Tarusan.  Peniliti menduga rendahnya kondisi fisik pemain SSB Remaja 

Tarusan mempegaruhi rendahnya prestasi, itu terlihat pada saat pertandingan 

pemain tidak mampu menyelesaikan pertandingan dengan performa yang 

bagus, dalam setiap pertandingan sepak bola, untuk mendapatkan prestasi 

yang maksimal degan performa yang bagus ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi teknik, taktik, dan kondisi fisik yang bagus. 

Berdasarkan uraian diatas, salah satu faktor penentu performa pemain 

saat bertanding adalah kondisi fisik, untuk itu peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain SSB 

Remaja Tarusan”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Kemapuan teknik pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan 

2. Kemampuan taktik pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan 

3. Kemampuan mental pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan  

4. Kemampuan kondisi fisik pemain sepak bola SSB Remaja Tarusan 

5. Sarana dan prasarana latihan 

6. Motivasi Pemain 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

dalam penelitian ini penulis ingin meneliti tentang kualitas kondisi fisik 

pemain sepakbola SSB Remaja Tarusan. 

 

D. Rumusan  Masalah  

Telah diuraikan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah maka dapat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kondisi fisik pemain sepak bola SSB Remaja Tarusan?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai kondisi fisik 

Tim sepak bola SSB Remaja Tarusan 
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F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi :  

1. Penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 

Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universiatas 

Negeri Padang. 

2. Pelatih dalam pembinaan olahraga sepakbola 

3. Pelatih dan pemain untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet sepak bola 

SSB Remaja Tarusan, setelah mengetahui kondisi fisik tersebut lalu 

ditingkatkan. 

4. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Penelitian selanjutnya sebagai referensi dalam meneliti kajian yang sama 

secara lebih mendalam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


